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ABSTRACT

Optimal nutrition during the critical growth period of children aged 6-24 months is essential for supporting physical and
cognitive development. In Palembang, local fish represent an accessible, affordable, and nutritionally valuable source of
animal protein for complementary feeding (MP-ASI). Nevertheless, some mothers prefer imported fish due to perceptions of
greater practicality, hygiene, and superior nutritional value. This study aimed to describe maternal preferences regarding the
use of local and imported fish in complementary feeding and to identify factors influencing these choices. A descriptive
research design was employed, with data collected through an online questionnaire distributed to mothers of young children
in Palembang. The findings revealed that the majority of respondents (98.3%) utilized local fish for MP-ASI preparation, while
68.3% also reported using imported fish. Local fish were primarily selected due to affordability, availability, and
recommendations from health professionals. In contrast, imported fish were chosen mainly for convenience and perceived
ease of preparation. Social media emerged as the primary source of information shaping maternal perceptions and decision-
making. These findings highlight the importance of promoting nutrition education centered on local food resources and
developing practical local fish-based complementary food products to improve child nutrition and strengthen household food
security.

Keywords: Complementary feeding (MP-ASI); local fish; child nutrition; maternal preference; fish consumption.

ABSTRAK

Pemenuhan gizi pada masa pertumbuhan anak usia 6-24 bulan merupakan periode krusial yang menentukan
perkembangan fisik dan kognitif secara optimal. Ikan lokal di Kota Palembang merupakan sumber protein hewani yang mudah
diperoleh, bergizi, dan relatif terjangkau. Namun demikian, sebagian ibu menunjukkan preferensi terhadap ikan impor karena
dianggap lebih praktis, higienis, dan memiliki nilai gizi yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
preferensi ibu balita dalam memilih ikan lokal maupun impor sebagai bahan Makanan Pendamping ASI (MP-ASI), serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi pilihan tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif dengan
pengumpulan data melalui kuesioner daring yang disebarkan kepada ibu balita di Kota Palembang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas responden (98,3%) menggunakan ikan lokal dalam penyusunan MP-ASI, sementara 68,3%
responden juga menggunakan ikan impor. Faktor utama yang mendorong pemilihan ikan lokal meliputi harga yang terjangkau,
ketersediaan yang mudah, serta rekomendasi tenaga kesehatan. Adapun pemilihan ikan impor didasarkan pada aspek
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kepraktisan dan persepsi kemudahan pengolahan. Media sosial menjadi sumber informasi utama yang memengaruhi
persepsi dan keputusan ibu dalam memilih bahan pangan. Temuan ini menegaskan pentingnya edukasi gizi berbasis pangan
lokal serta pengembangan produk MP-ASI berbahan ikan lokal yang lebih praktis guna meningkatkan status gizi anak dan
mendukung ketahanan pangan rumah tangga.

Kata kunci: Makanan Pendamping ASI (MP-ASI), ikan lokal, gizi balita, preferensi ibu, konsumsi ikan

PENDAHULUAN

Pada fase transisi pertumbuhan bayi, Makanan Pendamping Asi (MP-ASI) berperan sebagai sumber nutrisi
tambahan berupa makanan dan minuman yang mulai diberikan sejak usia 6 bulan, ketika kebutuhan energi dan
zat gizi sudah tidak terpenuhi secara utuh oleh ASI. Masa usia 6 hingga 24 bulan merupakan periode kritis dalam
tumbuh kembang anak, di mana otak mengalami percepatan perkembangan yang signifikan. Pada fase ini,
pemenuhan kebutuhan gizi sangat diperlukan, tidak hanya untuk mendukung pertumbuhan tubuh, tetapi juga untuk
membangun struktur otak yang mendasari perkembangan psikologis yang sehat (Gould, 2017). MP-ASI sebaiknya
diformulasikan dengan kandungan gizi lengkap, terutama protein hewani dan asam lemak esensial seperti EPA
dan DHA yang berperan vital dalam perkembangan sistem saraf pusat. lkan merupakan sumber alami omega-3,
termasuk DHA, yang mendukung pembentukan struktur otak. Turner (1986) menegaskan bahwa sekitar 10%
komposisi otak terdiri atas lipid seperti DHA (w-3), ARA (w-6), dan asam oleat (w-9), serta 8% protein yang
mendukung kestabilan struktur neuron dan fungsi neurotransmisi. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
merekomendasikan asupan ikan dalam menu MP-ASI sejak usia 6-9 bulan secara rutin.

lkan lokal seperti patin, lele, nila, dan kembung merupakan sumber protein yang mudah dicerna dan
terjangkau. Meskipun selama ini sebagian ibu cenderung memilih ikan impor seperti salmon karena dianggap lebih
bergizi dan praktis tanpa tulang, sebenarnya ibu-ibu di Palembang tidak sepenuhnya bergantung pada produk
impor. Dalam beberapa waktu terakhir, ikan lokal justru semakin populer, didorong oleh peran influencer gizi serta
derasnya informasi kampanye konsumsi pangan lokal di media sosial. Perubahan persepsi ini turut memengaruhi
preferensi dalam penyajian MP-ASI bagi balita di Kota Palembang. Sebagaimana dijelaskan oleh Wayisma et al.
(2010), aspek afektif ibu berperan dalam penentuan menu harian anak. Hambatan dalam pengolahan dan
pemahaman gizi juga dapat mengurangi pemanfaatan ikan lokal dalam pola konsumsi anak. Potensi ikan lokal di
Palembang belum dimanfaatkan secara optimal, terbukti dari kurangnya ketertarikan terhadap konsumsi ikan dan
produk olahannya pada balita sebagaimana dilaporkan (Febry et al., 2025).

Potensi ini belum maksimal dimanfaatkan sebagai pemenuhan nutrisi harian khsusnya dalam bentuk MP-
ASI. Sebaliknya, preferensi konsumen cenderung mengarah pada ikan impor seperti salmon semakin menguat,
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dipengaruhi oleh penilaian bahwa ikan tersebut lebih unggul dari segi gizi, praktis, dan aman dikonsumsi karena

bebas duri. Hal ini sejalan dengan temuan Thong et al. (2024) salmon dikenal luas sebagai makanan sehat dan
bergizi, serta dianggap lebih praktis karena tersedia dalam bentuk fillet tanpa duri. Hal ini membuatnya lebih disukai
dibandingkan jenis ikan lain yang dianggap berduri dan sulit diolah. Arus informasi dari media sosial dan kampanye
influencer terbukti memiliki pengaruh yang kuat dalam mengarahkan preferensi ibu terhadap konsumsi ikan impor
bagi balita. Peran ibu dalam menentukan menu MP-ASI turut membentuk pola konsumsi balita, sehingga
pemahaman terhadap kebiasaan konsumsi ini dapat menjadi dasar dalam membuat langkah-langkah untuk
mendorong penggunaan ikan lokal sebagai sumber gizi yang baik untuk balita.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi pilihan ibu dalam
penggunaan ikan lokal maupun ikan impor sebagai menu MP-ASI. Penelitian ini penting untuk melihat lebih dekat
alasan di balik rendahnya minat terhadap ikan lokal, serta mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi pilihan ibu
dalam penggunaan ikan lokal sebagai menu MP-ASI. Dengan memahami pola ini, hasil penelitian diharapkan dapat

mendukung upaya peningkatan gizi anak melalui sumber pangan yang tersedia secara lokal dan lebih terjangkau.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa subjek penelitian dan instrumen pengumpulan data.
Subjek penelitian adalah ibu yang memiliki anak usia 6-24 bulan dan berdomisili di Kota Palembang. Instrumen
penelitian berupa kuesioner yang disusun untuk menggali informasi mengenai karakteristik responden, preferensi
penggunaan ikan lokal dan ikan impor sebagai bahan Makanan Pendamping ASI (MP-ASI), serta faktor-faktor yang

memengaruhi pemilihan bahan tersebut.

Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Palembang sebagai lokasi pengambilan data primer melalui penyebaran
kuesioner kepada ibu balita. Sebanyak (n =60) responden berpartisipasi dalam penelitian ini. Pengumpulan data
dilakukan secara daring menggunakan platform Google Form pada periode Juli-September 2025. Seluruh
responden mengisi kuesioner secara mandiri melalui tautan yang disebarkan secara terbatas kepada ibu balita di
wilayah Kota Palembang. Pendekatan ini dipilih untuk memudahkan distribusi dan menjangkau responden secara
lebih luas, terutama dalam konteks efisiensi waktu dan aksesibilitas.

Data dianalisis menggunakan uji Chi-Square untuk menilai hubungan antara variabel kategorik dalam
penelitian. Penguijian dilakukan dengan IBM SPSS Statistics versi 26, dan signifikansi ditetapkan pada tingkat a =
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0,05. Nilai Pearson Chi-Square digunakan sebagai dasar penentuan ada tidaknya hubungan bermakna antara

variabel yang diteliti.
Analisis Data
Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan diuji menggunakan uji Chi-Square untuk melihat hubungan
antarvariabel kategorik. Analisis dilakukan dengan IBM SPSS Statistics versi 26 pada tingkat signifikansi a = 0,05.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Preferensi ibu terhadap konsumsi ikan lokal dan ikan impor dipengaruhi oleh berbagai faktor demografis,

seperti usia ibu, usia anak, dan tingkat pendidikan terakhir ibu. Dalam penelitian ini, data diperoleh dari kuisioner
yang disebarkan kepada ibu-ibu dengan rentang usia antara 20 hingga 40 tahun. Hasil menunjukkan bahwa
sebanyak 58,3% responden berada pada rentang usia 20 hingga 30 tahun, 35% pada usia 31 hingga 40 tahun,
dan 6,7% ibu berusia lebih dari 40 tahun dapat dilihat pada Tabel 1. Sebagian besar ibu dalam penelitian ini berada
pada usia produktif, yang berpotensi mempengaruhi cara mereka memandang kebutuhan gizi anak, serta
keputusan dalam memilih makanan untuk anak mereka.

Tabel 1. Distribusi usia responden

Kelompok Usia (Tahun) Jumlah Responden (n) Persentase (%)
20-30 35 58.3

31-40 21 35.0

>40 4 6.7

Total 60 100

Keterangan: n = jumlah responden

Penelitian oleh Harahap et al. (2023) menunjukkan bahwa usia ibu berkorelasi erat dengan pola asuh dan
pola pemberian makan pada anak. Ibu yang lebih muda sering menghadapi tantangan dalam memberikan makanan
yang bergizi, yang dapat memengaruhi pilihan mereka antara ikan lokal dan ikan impor dalam MP-ASI. Hal ini
berkaitan dengan pemahaman yang berbeda tentang gizi, dimana ibu yang lebih tua cenderung memiliki
pengetahuan yang lebih baik tentang pentingnya gizi untuk perkembangan anak. Di sisi lain, penelitian oleh Nurdin
et al. (2019) mengungkapkan bahwa karakteristik ibu, termasuk usia, mempengaruhi pola pengasuhan dan pilihan
makanan untuk anak. Ibu yang lebih berpengalaman dan lebih memahami manfaat gizi lebih cenderung memilih
ikan lokal sebagai bagian dari MP-ASI mereka. Sementara itu, ibu yang lebih muda mungkin lebih terpengaruh oleh
tren makanan modern, di mana ikan impor sering dipandang sebagai pilihan yang lebih praktis karena kemudahan
akses dan promosi yang masif. Ibu dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih selektif dalam
memilih makanan bergizi untuk anak-anak mereka. Oleh karena itu, Ibu yang lebih berpengalaman dan memiliki
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tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih memilih ikan lokal sebagai pilihan utama untuk MP-ASI, karena

mereka lebih memahami pentingnya manfaat gizi dari ikan lokal bagi perkembangan anak.
Usia Anak dan Tingkat Pendidikan

Sebagian besar responden memiliki anak berusia antara 6 hingga 12 bulan (fase awal MP-ASI), dengan
rentang usia anak responden antara 6 hingga 24 bulan, yang merupakan periode kritis dalam pertumbuhan dan
perkembangan anak. Terkait pendidikan terakhir ibu, 45% responden memiliki pendidikan S1, 33,3% Pendidikan
S2, 25% berpendidikan SMA/SMK, dan 6,7% memiliki pendidikan D3 dapat dilihat pada Tabel 2. Sebagian besar
ibu dalam penelitian ini memiliki latar belakang pendidikan yang memadai, yang dapat berpengaruh pada
pemahaman mereka mengenai peran penting gizi dalam pemberian MP-ASI. Penelitian yang dilakukan oleh
(Madyowati et al., 2023) menunjukkan bahwa edukasi dan penyuluhan tentang olahan ikan lokal dapat
meningkatkan pengetahuan dan pemilihan ibu terhadap konsumsi ikan lokal. Peningkatan ini juga berkontribusi
dalam upaya pencegahan stunting, yang menunjukkan hubungan antara preferensi makanan dan status gizi
keluarga. Latar belakang pendidikan ibu juga berkontribusi terhadap variasi konsumsi ikan, baik yang lokal maupun
impor, khususnya di kawasan (Wayisma et al., 2010).
Tabel 2. Distribusi Tingkat Pendidikan ibu

Tingkat Pendidikan Jumlah Responden (n) Persentase (%)
SMA/SMK 15 25.0%

D3 4 6.7%

S1 27 45.0%

S2 20 33.3%

Total 60 100

Keterangan: n = jumlah responden

Beberapa studi menunjukkan hubungan langsung antara tingkat pendidikan ibu dan pengetahuan serta
praktik pemberian MPASI. Edukasi yang diberikan melalui pendekatan terstruktur mampu memperluas
pemahaman dan memperbaiki praktik ibu terkait MPASI, sekaligus menegaskan bahwa pendidikan, baik formal
maupun non-formal, berperan penting dalam transformasi perilaku gizi. (Andriani et al., 2025; Hien et al., 2023)
Selain itu, survei dan analisis empiris menegaskan adanya hubungan positif antara pengetahuan ibu dan praktik
MPASI yang sesuai, sehingga ibu berpendidikan cenderung lebih cepat mempraktikkan (Pratiwi et al., 2024; Dondo
et al., 2025) rekomendasi gizi anak yang mereka dapatkan. Dengan demikian, pendidikan menjadi baseline
sekaligus mediator transformasi perilaku melalui program edukasi gizi (Zongrone et al., 2016)
Pekerjaan

Praktik MPASI dipengaruhi oleh status pekerjaan ibu baik itu waktu pengenalan MPASI, jenis makanan
yang diberikan, pola pemberian (langsung oleh ibu atau oleh pengasuh), dan kemungkinan pemilihan produk instant
atau homade. Faktor-faktor ini memiliki dampak pada pemanfaatan ikan untuk MPASI dan preferensi terhadap ikan
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lokal maupun impor. Semua pernyataan berikut didukung oleh referensi yang relevan sebagaimana dikutip.
Persentase hubungan pekerjaan ibu dengan pemilihan ikan (lokal vs impor) dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Pemilihan ikan impor berdasarkan pekerjaan ibu

Pekerjaan lkan Impor Ya n (%) lkan Impor Tidak n (%)  Total (n)
ASN 16 (82.35) 4 (17.65) 20

ASN & Wirausaha 1(100.00) 0 (0.00) 1

BUMN 3 (75.00) 1(25.00) 4

IRT 9 (75.00) 3 (25.00) 12
Wirausaha 6 (100.00) 0 (0.00) 6
Pekerja Swasta 7(41.18) 10 (58.82) 17

Total 42 (70.0) 18 (30.0) 60

Keterangan:Persentase dihitung berdasarkan kelompok pekerjaan masing-masing.

Berdasarkan Tabel 3, ibu yang bekerja sebagai ASN dan wirausaha cenderung memilih ikan lokal, dengan
lebih dari 80% memilih ikan lokal dan sisanya memilih ikan impor. Sebaliknya, ibu yang bekerja di sektor BUMN
dan ibu rumah tangga (IRT) menunjukkan kecenderungan yang lebih seimbang antara pemilihan ikan lokal dan
impor, dengan 75% memilih ikan lokal dan 25% memilih ikan impor. Pola ini mencerminkan bahwa pilihan bahan
makanan ibu dapat dipengaruhi oleh jenis pekerjaan mereka. Ibu yang memiliki waktu terbatas, seperti pekerja
swasta, lebih cenderung memilih ikan impor karena praktis dan lebih mudah diakses. Pola ini juga mengurangi
frekuensi pemberian bahan makanan yangmemerlukan persiapan rumit, seperti membersinkan dan mengurai duri
ikan kecil, kecuali tersedia alternatif yang lebih praktis atau sudah dipersiapkan sebelumnya (Ogunba, 2015;
Zahiruddin et al., 2016).

Preferensi lkan Lokal vs Impor

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 98,3% responden pernah menggunakan ikan lokal sebagai bahan
MP-ASI, sedangkan 68,3% menggunakan ikan impor. Analisis silang memperlihatkan bahwa 30% responden
hanya mengonsumsi ikan lokal, 68,3% mengombinasikan lokal dan impor, dan hanya 1,7% yang menggunakan
ikan impor saja. Data ini menegaskan bahwa ikan lokal tetap menjadi basis konsumsi utama MP-ASI, sedangkan
ikan impor cenderung bersifat pelengkap. Tingginya kecenderungan ibu untuk memilih ikan lokal terutama ditopang
oleh ketersediaannya yang mudah, harga yang lebih terjangkau, rekomendasi dokter/ahli gizi. lkan seperti patin,
lele, dan kembung bahkan telah menjadi ikon kuliner harian masyarakat Palembang. Walaupun ikan lokal
mendominasi, persepsi bahwa ikan ini kurang praktis masih ada, seperti karena adanya duri, bau amis, dan proses
pengolahan yang lebih memakan waktu dibandingkan ikan impor.

Kondisi ini menunjukkan bahwa dominasi ikan lokal lebih didorong oleh faktor ekonomi dan budaya, bukan
semata citra kepraktisan atau nilai tambah yang sering dilekatkan pada produk impor. Dibawah ini disajikan temuan
dari kuisioner yang mengungkapkan alasan ibu dalam memilih ikan lokal sebagai bahan untuk MPASI. Meskipun
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hanya 1,7% responden yang menggunakan ikan impor, 68,3% lainnya mengombinasikan ikan lokal dan impor

sebagai bahan dalam pembuatan MP-ASI. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan dari media dan
tren gaya hidup perkotaan yang mendorong untuk menggunakan ikan impor. Penelitian oleh Nuryanto et al. (2023)
mengindikasikan bahwa penggunaan ikan impor bisa berdampak pada peningkatan variasi nutrisi, tetapi harus
tetap diseimbangkan dengan sumber lokal untuk menghindari potensi masalah seperti stunting yang berhubungan
dengan rendahnya konsumsi protein berkualitas

Hasil analisis menunjukkan bahwa preferensi masyarakat dalam pemanfaatan ikan lokal sebagai bahan
makanan pendamping air susu ibu (MPASI) cenderung berfokus pada empat jenis ikan utama, yaitu Lele (33,3%),
Kembung (26,7%), Nila (16,7%), dan Patin (10%) sedangkan untuk jenis ikan gabus, teri, kakap, ekor kuning,
tongkol dan sarden hanya sebesar 1,7% saja yang dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Preferensi ikan lokal sebagai bahan MP-ASI

Jenis lkan Jumlah Responden (n) Persentase (%)
Lele 20 33.3

Kembung 16 26.7

Nila 10 16.7

Patin 6 10.0

Lainnya 1 1.7

Total 60 100

Keterangan: n = jumlah responden

Berdasarkan Tabel 4, keempat jenis ikan tersebut secara kumulatif merepresentasikan lebih dari delapan
puluh lima persen (85%) total pilihan responden, yang menandakan bahwa ikan air tawar dan ikan laut ekonomis
menjadi sumber protein hewani yang paling diminati dalam penyusunan menu MPASI. Adapun alasan utama
pemilihan ikan lokal sebagai bahan MP-ASI didominasi oleh persepsi gizi yang lebih tinggi (23,5%), aksesbilitas
yang mudah di pasar (22,4%), harga yang lebih terjangkau (19,1%), serta kemudahan dalam pengolahan (17,5%).
Selain itu, sebagian responden mempertimbangkan rekomendasi dari tenaga kesehatan seperti dokter atau ahli
gizi (12,6%), serta faktor organoleptik seperti aroma yang tidak amis (3,8%). Sementara itu, alasan lain seperti
upaya variasi menu agar anak tidak bosan (0,6%) dan ketidakterbiasaan dalam penggunaan ikan lokal (0,5%)
menunjukkan proporsi yang relatif kecil. Penggunaan pangan lokal sebagai bahan MP-ASI menjadi bentuk nyata
pemanfaatan sumber daya lokal untuk meningkatkan status gizi anak dan mendorong pola konsumsi yang
berkelanjutan.

Sejalan dengan hal tersebut, Mulyaningsih dan Rahmawati (2025) menegaskan bahwa kesadaran ibu
terhadap manfaat ikan lokal sebagai bahan MP-ASI menjadi faktor kunci dalam memastikan kecukupan gizi anak.
Valeriani et al. (2023) juga menyebutkan bahwa konsumsi ikan dalam MP-ASI berperan penting dalam mencegah

defisiensi nutrisi dan risiko stunting. Selain aspek nutrisi, faktor ekonomi dan ketersediaan turut memengaruhi
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keputusan ibu dalam memilih ikan lokal, sebagaimana dikemukakan oleh Karuniawati et al. (2017), bahwa ikan
segar yang mudah diperoleh di pasar lokal menjadi pilihan yang paling realistis dan adaptif bagi keluarga.

Faktor yang Mempengaruhi Pilihan lbu

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial menjadi media utama bagi ibu dalam memperoleh
informasi mengenai Makanan Pendamping ASI (MP-ASI), dengan persentase mencapai 62%. Hasil ini
memperlihatkan semakin kuatnya peran media digital dalam membentuk pemahaman, preferensi, serta kebiasaan
ibu terkait gizi anak. Meskipun demikian, tenaga kesehatan (12,1%) serta buku dan artikel kesehatan (18,9%) masih
berperan penting sebagai sumber informasi yang dipercaya karena dinilai lebih ilmiah dan terverifikasi dapat dilihat
pada Tabel 5. Kondisi ini mengindikasikan bahwa keputusan ibu dalam memilih bahan MP-ASI baik ikan lokal
maupun ikan impor tidak hanya ditentukan oleh kemudahan akses informasi, tetapi juga oleh tingkat kepercayaan
terhadap sumber informasi yang dianggap kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan.
Tabel 5. Sumber informasi ibu dalam pemilihan bahan MP-ASI

Sumber Informasi Jumlah Responden (n) Persentase (%)
Media Sosial 37 62.0

Buku dan Artikel Kesehatan 11 18.9

Tenaga Kesehatan 7 12.1

Lainnya S 7.0

Total 60 100

Keterangan: n = jumlah responden

Dalam konteks modern, ibu-ibu muda cenderung menjadikan media sosial sebagai rujukan utama dalam
menyusun menu MP-ASI. Berbagai influencer gizi dan parenting kerap mengampanyekan pemanfaatan ikan lokal
sebagai sumber protein yang bernilai tinggi dan terjangkau. Namun, persepsi masyarakat terhadap bahan baku
impor masih menunjukkan kecenderungan positif. Menurut Apriliani dan Deswati (2020) bahwa ketersediaan ikan
impor yang beragam di pasaran kerap menimbulkan stigma bahwa produk tersebut lebih premium dan lebih
bermanfaat bagi pertumbuhan anak. Akibatnya, muncul dilema bagi para ibu antara memilih bahan dengan kualitas
yang dianggap unggul atau bahan yang lebih ekonomis namun tetap bergizi.

Selain aspek persepsi, pertimbangan ekonomi juga berperan penting dalam pengambilan keputusan. lkan
lokal umumnya memiliki harga yang lebih terjangkau dibandingkan ikan impor, sehingga menjadi pilihan bagi
keluarga dengan keterbatasan ekonomi. Wahyuhandani dan Mahmudiono (2017) menegaskan bahwa biaya yang
digunakan dalam mengolah bahan makanan merupakan salah satu faktor utama dalam pemilihan bahan MP-ASI,
di mana ikan lokal menjadi alternatif yang lebih ekonomis tanpa mengurangi nilai gizi. Selanjutnya, Putri et al. (2023)
menemukan bahwa aksesibilitas bahan pangan lokal turut memengaruhi keputusan ibu dalam memilih sumber

protein bagi anak, karena ikan lokal lebih mudah diperoleh dan tersedia secara berkelanjutan di berbagai daerah.
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Dengan demikian, preferensi ibu dalam memilih bahan MP-ASI terbentuk melalui interaksi antara faktor informasi,
persepsi kualitas, dan kondisi sosial ekonomi yang mencerminkan perilaku konsumsi gizi keluarga masa kini.
Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Pola Pemberian Ikan dalam MP-ASI

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan ibu berhubungan erat dengan status gizi anak.
Setiawan dan Machmud (2018) menemukan bahwa tingkat pendidikan ibu berperan dominan dalam mengurangi
risiko stunting pada anak usia 24-59 bulan. Hal ini menunjukkan bahwa ibu dengan pendidikan yang lebih tinggi
cenderung lebih memahami pentingnya gizi, termasuk frekuensi dan kualitas pemberian protein dalam MPASI
anak. Selain itu, Sianturi et al. (2023) mendukung temuan ini dengan menekankan bahwa pendidikan orang tua,
termasuk ibu, sangat menentukan status gizi anak. Pendidikan yang lebih tinggi seringkali berkolerasi dengan
kesadaran yang lebih baik tentang nutrisi dan asupan yang tepat untuk anak. Pola ini sejalan dengan temuan pada
Tabel 6, yang memperlihatkan adanya variasi frekuensi pemberian protein hewani menurut karakteristik responden.
Tabel 6. Hasil distribusi silang antara jenis pekerjaan responden dan frekuensi pemberian protein hewani

Statistik Uji Nilai df p-value
Pearson Chi-Square 17.389 8 0.026
Likelihood Ratio 13.111 8 0.108
Linear by Linear Association 0.543 1 0.461
N Valid Cases 60

Keterangan: p<0,05 menunjukkan adanya hubungan yang bermakna berdasarkan uji Chi-Square.

Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa responden dari berbagai kategori pekerjaan umumnya
memberikan protein hewani setiap hari, terutama pada kelompok ASN dan pekerja swasta. Frekuensi 2-3 kali per
minggu lebih banyak ditemukan pada responden IRT dan wirausaha, sedangkan kategori jarang atau tidak pernah
hanya muncul dalam jumlah yang sangat terbatas. Nilai uji Chi-Square (p = 0,026) mengonfirmasi adanya hubungan
signifikan antara jenis pekerjaan dan frekuensi pemberian protein hewani pada anak. Sejalan dengan studi yang
dilakukan oleh Nurmaliza dan Herlina (2019) ibu berpendidikan lebih tinggi cenderung memiliki praktik pemberian
makan yang lebih baik dan pengetahuan gizi yang lebih tinggi, yang berimplikasi pada pemberian makanan yang
lebih beragam dan perhatian terhadap sumber protein. Penelitian ini menegaskan pentingnya pendidikan dalam
mengedukasi ibu tentang asupan protein yang cukup dalam diet anak. Penelitian oleh Pusparina dan Suciati (2022)
menunjukkan hubungan positif antara pendidikan ibu dan pola asuh pemberian makanan, yang menggarisbawahi
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan ibu, semakin baik cara mereka merencanakan dan memberikan makanan

bergizi, termasuk protein, kepada anak balita.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa ibu balita di Kota Palembang cenderung menggunakan ikan lokal sebagai
bahan utama MP-ASI karena faktor ketersediaan, harga yang terjangkau, serta rekomendasi tenaga kesehatan,
sementara ikan impor digunakan sebagai pilihan tambahan yang dianggap lebih praktis. Informasi yang diterima
melalui media sosial turut membentuk persepsi ibu dalam menilai kualitas dan kepraktisan bahan pangan. Analisis
Chi-Square menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pekerjaan ibu dan frekuensi pemberian protein
hewani (p = 0,026), sehingga preferensi pemilihan ikan dipengaruhi oleh faktor sosial-demografis, persepsi gizi,
dan akses informasi. Temuan ini memberikan dasar bagi perlunya penguatan edukasi gizi berbasis pangan lokal
serta pengembangan produk MP-ASI berbahan ikan lokal yang lebih praktis agar semakin diterima oleh ibu balita.
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